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TIPE DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003) Tipe Kepemimpinan dapat diartikan sebagai bentuk 

atau pola atau jenis kepemimpinan yang di dalamnya diimplementasikan satu atau lebih 

perilaku atau gaya kepemimpinan sebagai pendukungnya. Sedang gaya kepemimpinan 

diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam 

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya. 

Sedangkan menurut Paul Hersey dan Kenneth (H. Hadari Nawawi, 2003:115) 

mengatakan bawah gaya kepemimpinan adalah pola perilaku pada saat seseorang mencoba 

mempengaruhi orang lain dan mereka menerimanya. Selanjutnya mengatakan bahwa ada 

empat faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yakni: 

1. Sistem nilai 

2. Rasa yakin terhadap bawahan 

3. Inklinasi kepemimpinan 

4. Perasaan aman dalam situasi tertentu. 

Sehubungan dengan tipe dan gaya kepemimpinan tersebut, Eungene Emerson Jennings 

dan Robert T. Golembiewski (H. Hadari Nawawi, 2003:116) mengemukakan enam tipe 

kepemimpinan yaitu: 

I. TIPE KEPEMIMPINAN OTORITER 

Tipe kepemimpinan ini menghimpun sejumlah perilaku atau gaya kepemimpinan yang 

bersifat terpusat pada pemimpin (sentralistik) sebagai satu-satuya penentu, penguasa dan 

pengendali anggota organisasi dan kegiatannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan ini didasari oleh salah satu kebutuhan (need) manusia yang disebut kebutuhan 

akan kekuasaan, sebagai bagian kebutuhan realisasi atau aktualisasi diri di dalam kebutuhan 

sosial psikologis yang mendorong (memotivasi) seseorang berbuat sesuatu, yang dilakukan 

dengan menunjukkan kekuasaannya. Tindakan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah dengan 

berusaha menjadi pemimpin sesuai peluang dilingkungan organisasi, baik pada jenjang atas 

maupun jenjang menengah dan bawah. 

Kebutuhan akan kekuasaan menjadi dominan pada seorang pemimpin setelah kebutuhan-

kebutuhan lainnya terpenuhi, seperti kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman fisik dan psikis, 

kebutuhan sosial dan kebutuhan penghargaan. 

Ciri-ciri atau sifat dari tipe kepemimpinan otoriter adalah 
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1. Kepemimpinan ini dilaksanakan dengan kekuasaan berada di tangan satu orang atau 

kelompok kecil orang, yang diantara mereka selalu ada seseorang yang menempatkan diri 

sebagai yang paling berkuasa. 

2. Pemimpin tertinggi bertindak sebagai penguasa tunggal dilingkungan organisasinya, yang 

harus diikuti dengan gaya atau perilaku kepemimpinan yang sama oleh pemimpin-

pemimpin yang lebih rendah posisinya. 

3. Pemimpin tidak mengikutsertakan dan tidak memperbolehkan bawahan berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan dan tidak mentolerir terjadinya penyimpangan. 

4. Pemimpin dengan semua kekuasan di tangannya merupakan pihak yang memiliki hak, 

terutama dalam mengambil keputusan dan memerintahkan pelaksanannya 

5. Pemimpin memandang dan menempatkan dirinya sebagai seseorang yang memiliki 

kelebihan dalam segala hal dibanding dengan anggota organisasi atau bawahannya. 

6. Kekuasaan atau wewenang pemimpin dipergunakan untuk mengintimidasi dan menekan 

bawahan, diikuti dengan pengawasan secara ketat. 

7. Pemimpin berpendapat keberhasilan dapat dicapai dari rasa takut bawahan pada nasibnya 

yang akan memperoleh sanksi atau hukuman berat dan merugikan apabila berbuat 

kesalahan. 

8. Pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya dilakukan dengan cara “working on his 

group”, dengan menempatkan diri di luar dan di atas anggota organisasi. 

9. Anggota organisasi atau bawahan tidak diberi kesempatan atau tidak boleh menyampaikan 

inisiatif, kreativitas, pendapat, saran, kritik, dan lain-lain. 

10. Pemimpin menyenangi kondisi organisasi yang stabil atau statis dan tidak menyukai 

perubahan atau perkembangan terutama bawahannya, karena kondisi tersebut dapat 

mengancam status dan kekuasaannya 

Dari uraian-uraian tersebut di atas dapat simpulkan bahwa pemimpin berusaha 

menempatkan dirinya sebagai yang terbaik dan yang berhak atau berkuasa, sedangkan anggota 

organisasi atau bawahan tidak lebih sekedar alat atau sarana untuk merealisasikan keputusan, 

kebijakan dan kehendaknya. 

Dampak dari kepemimpinan otoriter yang dilaksanakan pada titik ekstrim tertinggi 

pada kehidupan organisasi sebagaimana diuraikan di atas adalah: 

1. Anggota organisasi cenderung pasif, bekerja menunggu perintah tidak berani mengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah meskipun menyangkut masalah yang sangat kecil, 

karena ketergantungan sangat tinggi pada pemimpin atau takut dinyatakan berbuat salah 

melakukan sesuatu yang bukan wewenang dan atau tanggung jawabnya. 
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2. Anggota organisasi tidak ikut berpartisipasi aktif bukan karena tidak memiliki 

kemampuan, tetapi tidak mau atau enggan menyampaikan inisiatif, gagasan, ide, 

kreativitas, saran, pendapat, kritik atau menciptakan kegiatan pekerjaan sendiri tanpa 

menunggu perintah karena merasa tidak dihargai dan bahkan menunggu perintah. 

3. Kepemimpinan otoriter yang mematikan inisiatif, kreativitas dll, berdampak pada 

kehidupan organisasi berlangsung statis dengan kegiatan-kegiatan rutin yang sama dari 

tahun ke tahun, sehingga organisasi tidak berkembang secara dinamis. 

4. Pemimpin otoriter tidak membina dan tidak mengembangkan potensi kepemimpinan 

anggota organisasinya, dalam arti pemimpin tidak melakukan kegiatan suksesi atau 

pengkaderan, sehingga berakibat sulit memperoleh pemimpin pengganti diantara anggota 

organisasi jika keadaan mengharuskan. 

5. Disiplin, rajin dalam bekerja dan bersedia bekerja keras serta kepatuhan dilakukan secara 

terpaksa dan cenderung berpura-pura, karena takut pada sanksi/hukuman dan hanya 

dilakukan pada saat pemimpin atau pengawas yang ditunjuk pemimpin berada di tempat. 

6. Secara diam-diam muncul kelompok penantang yang menunggu kesempatan untuk 

melawan, menghambat, menyabot atau melakukan tindakan-tindakan yang dapat 

merugikan organisasi terutama pimpinan. 

7. Pemimpin cenderung akan kehabisan inisiatif, kreativitas, gagasan, inovasi dll, sedang 

anggota organisasi tidak diberi kesempatan untuk membantu, akibatnya motivasi, gairah 

dan semangat kerja anggota organisasi menjadi rendah atau turun. 

8. Tidak ada rapat, diskusi atau musyawarah dalam bekerja karena dianggap membuang-

buang waktu. Apabila ada rapat tidak lebih hanya digunakan untuk menyampaikan 

instruksi-instruksi atau mengumumkan sesuatu yang menurut pemimpin perlu diketahui 

anggota organisasi. 

9. Disiplin diterapkan secara ketat dan kaku, sehingga iklim kerja menjadi tegang, saling 

mencurigai, dan saling tidak mempercayai antar anggota organisasi yang satu dengan yang 

lain. 

10. Pemimpin tidak menyukai perubahan, perbaikan dan perkembangan organisasi, dan selalu 

curiga pada orang luar yang terlihat akrab dengan anggota organisasi dengan prasangka 

buruk akan menjadi pemicu timbulnya kelompok-kelompok yang akan melakukan 

perubahan atau menantang kepemimpinannya. 

11. Pemimpin cenderung tidak menyukai dan berusaha menghalangi terbentuknya organisasi 

(serikat) pekerja yang dibentuk anggota organisasi. Sebaliknya berusaha membentuk 

organisasi pekerja yang mendukung kepemimpinannya 
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Berikut ini perilaku atau gaya kepemimpinan pendukung kepemimpinan otoriter 

yaitu: 

1. Perilaku atau Gaya Kepemimpinan Otokrat yang ditampilkan sebagai berikut: 

 Berorientasi pada pelaksanaan tugas sebagai perilaku yang terpenting dalam mewujudkan 

kepemimpinan yang efektif. 

 Pelaksanaan tugas tidak boleh keliru atau salah atau menyimpang dari instruksi pemimpin. 

Setiap kesalahan diancam dengan sanksi atau hukuman yang berat. Pemimpin bertolak dari 

prinsip bahwa “manusia lebih suka diarahkan tanpa memikul tanggung jawab, daripada 

diberi kebebasan merencanakan tugas dan melaksanakan sesuatu yang berarti harus 

memikul tanggung jawab. 

 Tidak ada kesempatan bagi anggota organisasi untuk menyampaikan inisiatif, kreattivitas, 

saran, pendapat dan kritik, karena fungsinya adalah melaksanakan tugas, bukan berfikir 

untuk menciptakan dan mengembangkan tugas atau organisasi. Tidak berorientasi pada 

hubungan manusiawi dengan anggota organisasi, yang dinilai sebagai kondisi yang 

membuat anggota organisasi menjadi lalai. Tidak percaya pada anggota organisasi atau 

orang lain, karena prasangka pemberian kepercayaan cenderung disalahgunakan atau 

diselewengkan. 

2. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Diktatoris 

Gaya kepemimpinan ini lebih keras dibandingkan dengan gaya kepemimpinan otokrat dan 

cenderung kejam dan sadis. Contoh yang abadi terlihat pada kepemimpinan Adolf Hitler 

di Jerman selama Perang Dunia Ke-II dan kepemimpinan Pemerintah Hindia Belanda 

selama kurang lebih 350 Tahun yang pernah dialami Rakyat Indonesia. 

Beberapa gaya kepemimpinan diktatoris adalah: 

 Berperilaku sebagai penguasa tunggal yang tidak dapat diganti karena merasa dirinya 

diciptakan untuk berkuasa dan membawa anggota organisasinya pada cita-cita tertentu, 

yang tidak mungkin dilakukan oleh orang lain. 

 Setiap kehendak atau kemauan pemimpin diktatoris harus terlaksana, meskipun harus 

dilaksanakan dengan menghalalkan segala cara, yang dapat berakibat fatal bagi anggota 

organisasi yang dianggap musuh, lawan atau penantang dan penghambat 

kepemimpinannya. 

 Orientasi gaya kepemimpinannya hanya pada hasil, tidak peduli bagaimana cara 

mencapainya, sebagaimana dikatakan di atas meskipun harus mengorbankan orang lain, 

khususnya anggota organisasinya. 
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 Bersembunyi dibalik slogan-slogan sebagai pelindung penyelamat, pembeli, 

pahlawan, pemimpin besar yang akan mewujudkan suatu cita-cita bagi anggota 

organisasi sehingga dipuja-puja dan kerap kali dikultuskan. 

 Ucapan atau perkatannya diberlakukan sebagai peraturan atau undang-undang yang 

tidak boleh dibantah dan harus dilaksanakan secara konsekuen. 

 Senjata utama dalam menjalankan kepemimpinannya adalah ancaman hukuman yang 

berat, bagi yang menantang atau berhianat. 

 Di antara anggota organisasi terjadi saling curiga mencurigai karena yang satu 

berprasangka pada yang lain sebagai antek-antek pemimpin yang diktator. 

 Anggota bukan saja tidak boleh berinisiatif atau menyampaikan gagasan, kritik dan 

saran, tetapi tidak boleh mengomentari ucapan, perkatan, keputusan, kebijakan dan 

perintah pemimpin, yang dianggap sebagai pembangkangan, penghianatan dan 

bahkan pemberontakan. 

3. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Otokratik Lunak (Benvolent Autocratic) menunjukkan 

ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin berorientasi pada hasil, dengan dimanipulasi berorientasi pada anggota 

organisasi (orang lain) dalam kadar yang rendah, antara lain dengan memberikan 

motivasi ekstrinsik agar melaksanakan keputusan dan atau perintah pimpinan sebagai 

atasan. 

b. Dalam orientasi pada tugas untuk mencapai hasil, pemimpin memiliki kemampuan 

memberikan instruksi-instruksi dan pengarahan yang dapat meyakinkan anggota 

organisasi bahwa pelaksanaannya adalah untuk organisasi atau kepentingan bersama, 

meskipun sebenarnya merupakan kepentingan pemimpin dan pendukung-

pendukungnya. 

c. Kepemimpinan menuntut ketaatan dan kepatuhan dilakukan dengan membuat 

peraturan-peraturan, termasuk peraturan tata tertib atau disiplin yang isinya seolah-

olah untuk kepentingan bersama atau organisasi, namun sebenarnya berpihak pada 

dan untuk melindungi kepentingannya, terutama dalam mempertahankan posisi atau 

kedudukan dan kekuasaanya. 

d. Pemimpin cenderung kurang percaya pada dirinya sendiri dan anggota organisasi 

terutama dalam membuat keputusan dengan selalu mencari pendukung, sehingga 

berusaha menciptakan dan memilih orang-orang kepercayaan sebagai kroninya 

diantara anggota organisasi, yang kerap kali bertindak berlebihan 
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e. Menolak kreativitas, inisiatif dan lain-lain, dari anggota organisasi yang bukan 

kroninya, karena yang aktif berperan dalam organisasi hanya kroninya. 

f. Sanksi atau hukuman tetap merupakan senjata dalam menuntut kepatutan anggota 

organisasi, dengan menggunakan pengawasan yang ketat sebagai alat mencari 

kesalahan anggota organisasi yang tidak disukai. 

4. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Disester (Pembelot) menunjukkan ciri-ciri atau 

karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin menghindar dari tugas dan tanggung jawab mempengaruhi, menggerakkan 

dan mengarahkan anggota organisasi untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

b. Pemimpin tidak senang membuat rencana dan melaksanakan kegiatan yang tidak 

menguntungkannya, karena akan menjadi beban yang memberatkannya. 

c. Pemimpin cenderung hanya melibatkan diri pada tugas-tugas yang ringan, mudah dan 

tidak banyak menggunakan tenaga atau energi, baik fisik maupun psikis. 

d. Pemimpin keras dalam menggunakan kekuasaan pada anggota organisasi yang tidak 

mengikuti kemauan atau yang menantangnya. 

e. Pemimpin senang menyendiri dan tidak menyenangi pergaulan dan cenderung 

tertutup pada anggota organisasi. 

f. Pemimpin tidak menyenangi dan cenderung iri hati terhadap orang lain terutama pada 

temannya yang sukses sebagai sesama pemimpin, sehingga cenderung untuk 

melakukan tindakan menyabot atau berusaha menghambat dan menghalanginya 

dengan berbagai cara yang tidak sehat dalam arti tidak sportif dan tidak jujur. 

g. Pemimpin mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan, karena tidak mau dirugikan 

apabila gagal melaksanakan kegiatan dalam memecahkan kesulitan tersebut. 

h. Bekerja yang menguntungkan akan dilaksanakan dengan gigih, namun jika tidak atau 

hanya menguntungkan organisasi akan dikerjakan dengan kegiatan minimal yang 

hasilnya buruk atau rendah kualitasnya dan jumlah kuantitasnya di bawah target yang 

harus dicapai 

5. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Missionary (Pelindung dan Penyelamat) 

menunjukkan ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin mengutamakan orientasi hubungan dengan anggota organisasi, sehingga 

selalu terlihat ramah, banyak senyum, akrab, baik hati dan suka menolong. 

b. Pemimpin berusaha keras untuk mencegah pertentangan atau konflik, perdebatan dan 

permusuhan dengan orang lain, terutama anggota organisasi untuk menciptakan rasa 
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simpati yang bermuara pada memperoleh kepercayaan bahwa pemimpin dan 

kepemimpinannya mampu memberikan rasa aman. 

c. Pemimpin dalam bekerja berusaha menghindari formalitas dan birokrasi sehingga 

anggota organisasi akan terkesan memperoleh kemudahan dan menjumpai atau 

menghadap pimpinan, menyelesaikan masalahnya dan mendapatkan pelayanan 

sehingga merasa berhutang budi. 

d. Pengawasan dijadikan sarana untuk memberi kesan bahwa pimpinan menaruh 

perhatian pada anggota organisasai dalam melaksanakan keputusan, instruksi dan 

kebijakannya. 

6. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Kompromi (Compromiser) menunjukkan ciri-ciri 

atau karakteristik sebagai berikut: 

a. Seorang pemimpin dalam gaya ini untuk mempertahankan kekuasaannya tidak 

berorientasikan pada anggota organisasi, tetapi pada pimpinan atasannya yang 

berpengaruh dan menentukan jabatan kepemimpinannya. 

b. Mengikutsertakan bawahan dalam mengambil keputusan, bukan untuk memberikan 

kesempatan menyampaikan gagasan kreativitas dan lain-lain, tetapi untuk 

meyakinkan bahwa rencana keputusan yang telah disiapkannya diterima dan 

dilaksanakan. 

c. Sebelum membuat keputusan dan pelaksanaan pekerjaan pemimpin selalu 

memperhitungkan untung rugi bagi dirinya dan tidak tertarik mempersoalkan untung 

rugi bawahan atau organisasinya. 

d. Tidak tertarik pada pengembangan pekerjaan dan organisasi, karena akan menambah 

beban kerja dan tanggung jawab, pimpinan bersikap mendua. 

e. Mampu bekerjasama dengan bawahan dalam pengertian dimanfaatkan dan diperalat 

untuk melaksanakan pekerjaan yang memungkinkan pemimpin dinilai positif oleh 

berbagai pihak, terutama pemimpin terkait yang lebih tinggi. 

f. Memberikan dorongan (motivasi) secara selektif pada anggota organisasi atau 

bawahan, dengan mengutamakan bawahan yang mengerjakan pekerjaan yang 

hasilnya akan dinilai sebagai prestasi pemimpin. 

II. TIPE KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:133) bahwa tipe kepemimpinan demokratis 

menempatkan manusia sebagai faktor terpenting dalam kepemimpinannya yang dilakukan 

berdasarkan dan mengutamakan orientasi pada hubungan dengan anggota organisasi. Filsafat 
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demokratis yang mendasari pandangan tipe dan semua gaya kepemimpinan ini adalah 

pengakuan dan penerimaan bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki harkat dan 

martabat yang mulia dengan hak asasi yang sama. Dengan filsafat demokratis tersebut 

diimplementasikan nilai-nilai demokratis di dalam tipe kepemimpinan, yang terdiri dari: 

1. Mengakui dan menghargai manusia sebagai makhluk individual, yang memiliki 

perbedaan kemampuan antara yang satu dengan yang lain, tidak terkecuali diantara para 

anggota di lingkungan sebuah organisasi. 

2. Memberikan hak dan kesempatan yang sama setiap individu sebagai makhluk sosial 

dalam mengekspresikan dan mengaktualisaiskan diri melalui prestasi masing-masing 

dilingkungan organisasinya sebagai sebuah masyarakat kecil. 

3. Memberikan hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu untuk 

mengembangkan kemampuannya yang berbeda antara yang satu dengan yang lain, dengan 

menghormati nilai-nilai atau norma yang mengaturnya sebagai makhluk normatif dilingkungan 

organisasi masing-masing. 

4. Menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan bersama dalam kebersamaan melalui 

kerjasama yang saling mengakui, menghargai, dan menghormati kelebihan dan kekurangan 

setiap individu sebagai anggota organisasi.  

5. Memberikan perlakuan yang sama pada setiap individu sebagai anggota organisasi 

untuk maju dan mengembangkan diri dalam persiangan yang fair dan sehat (jujur dan sportif). 

6. Memikulkan kewajiban dan tanggung jawab yang sama dalam menggunakan hak 

masing-masing untuk mewujudkan kehidupan bersama yang harmonis. 

Sejalan dengan uraian sebelumnya bahwa tipe kepemimpinan demokratis juga dapat 

bergerak dari titik ekstrim tertinggi yang menggambarkan gaya atau perilaku kepemimpinan 

sangat demokratis, sampai titik ekstrim rendah yang bertolak belakang menjadi tipe 

kepemimpinan otoriter. 

Dalam pergeseran itu tipe demokratis berlangsung dalam gaya atau perilaku 

kepemimpinan yang terdiri dari 

1. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Birokrat (Bureucrat) menunjukkan ciri-ciri atau 

karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin mengutamakan ketaatan pada peraturan, prosedur, dan mekanisme kerja 

atau kegiatan yang telah ditentukan. 
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b. Pemimpin yang lebih tinggi menuntut ketaatan pemimpin lebih rendah di dalam satu 

stuktur organisasi, sebagai pemegang kekuasaan dalam melaksanakan sebagian fungsi 

dan tugas pokok organisasi. 

c. Pemimpin yang berusaha mengembangkan hubungan informal dalam rangka 

mengimbangi hubungan kerja formal yang statis dan kaku, meskipun dilakukan di luar 

pelaksanaan tugas pokok organisasi. 

d. Pemimpin dalam mewujudkan dan membina kerjasama dilakukan dengan orientasi 

pada posisi atau kedudukan anggota, dengan mengatur posisi berjenjang dalam tim 

kerja (teamwork) sesuai dengan posisi atau jabatan dalam struktur organisasi. 

e. Pemimpin kurang aktif menciptakan dan mengembangkan kegiatan organisasi, karena 

cenderung tidak menyukai perubahan dan perkembangan, meskipun tidak tertutup 

pada gagasan, inisiatif, kreativitas, saran dan lain-lain dari bawahan. 

f. Pemimpin lamban dalam mengambil keputusan yang didasarkan atas tata hubungan 

kerja sebagai proses kerja yang dibakukan atau sesuai prosedur dan mekanisme kerja 

yang kaku. 

2. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Pembangun atau Pengembang (Developer) 

menunjukkan ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin sangat mahir dalam menciptakan, mengembangkan dan membina 

kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Pemimpin bekerja secara teratur dan bertanggung jawab, sehingga aktivitas dan 

efisiensi kerja tinggi dalam menggerakkan anggota organisasi atau bawahan untuk 

mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tuntutan perkembangan lingkungan di 

zamannya. 

c. Pemimpin mau dan mampu mempercayai orang lain dalam melaksanakan pekerjaan, 

dengan memberikan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas. 

d. Pemimpin selalu berusaha meningkatkan kemampuan kerja anggota organisasi 

sebagai bawahannya. 

e. Pemimpin memiliki kemauan dan kemampuan yang positif dalam menghargai, 

menghormati dan memberdayakan anggota organisasi atau bawahan sebagai subyek 

atau individu yang berbeda antara satu dengan lainnya. 

f. Pemimpin memiliki kemauan dan kemampuan membina hubungan manusiawi yang 

efektif dalam dan di luar jam kerja. 
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g. Pemimpin meyakini bahwa anggota organisasi atau bawahan merupakan individu atau 

manusia yang mampu bertanggungjawab apabila diberi kesempatan sesuai dengan 

batas-batas potensi yang dimilikinya. 

3. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Eksekutif (Executive) menunjukkan ciri-ciri atau 

karakteristik sebagai berikut 

a. Memiliki keyakinan bahwa orang lain khususnya anggota organisasi dapat bekerja 

dan menjadi pemimpin sebaiknya dirinya, sehingga tidak boleh diremehkan dan harus 

dihormati atau dihargai secara layak dan manusiawi. 

b. Pemimpin mempunyai komitmen yang tinggi pada kegiatan pengembangan 

kemampuan anggota organisasi yang potensial dalam bidangnya masing-masing dan 

sesuai dengan kepentingan organisasi. 

c. Pemimpin cenderung memiliki orientasi pada kualitas pelaksanaan tugas dan hasilnya 

dengan menetapkan standar pekerjaan (job standard) yang benar. 

d. Berdisiplin dalam bekerja, sehingga sangat meyakinkan, disegani dan dihormati oleh 

anggota organisasi. 

e. Pemimpin selalu berusaha menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan 

partisipasi aktif anggota organisasi melalui kemampuannya memberikan motivasi 

kerja secara terpadu. 

f. Pemimpin memiliki semangat, moral, loyalitas dan dedikasi kerja yang tinggi, sehigga 

menjadi teladan bagi anggota organisasi. 

g. Pemimpin memiliki kemampuan menumbuhkan kesadaran dan kesediaan bekerja 

keras untuk menjadi anggota organisasi yang sukses, tanpa menekan atau memaksa. 

h. Pemimpin menempatkan dan menghargai anggota organisasi sebagai rekan atau 

partner kerja, tidak sekedar sebagai bawahan atau anak buah. 

i. Pemimpin memiliki kemampuan mewujudkan Kualitas Kehidupan Kerja (K.3) atau 

Quality of Work Life (QWL) yang kondusif, sehingga anggota organisasi merasa 

aman, terjamin dan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 

j. Pemimpin memiliki perhatian yang positif dalam menyelesaikan konflik antar sesama 

anggota organisasi atau bawahan dan antar bawahan dengan pimpinan (manajer), 

terutama berupa konflik fungsional. 

k. Pimpinan terbuka terhadap kritik, saran dan pendapat, yang dimanfaatkannya untuk 

memperbaiki kekeliruan atau kesalahannya dalam melaksanakan kepemimpinannya. 

l. Pemimpin memiliki kemampuan membedakan masalah yang perlu atau tidak perlu 

diselesaikan di dalam atau di luar rapat. 



E-Learning Universitas Bina Sarana Informatika  Page | 11 
Copyright © Maret 2024 

4. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Organisatoris dan Administrator 

Gaya atau perilaku kepemimpinan ini sebagai bagian dari tipe kepemimpinan demokratis 

dengan menunjukkan ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin menyenangi pembagian dan pembidangan kerja yang jelas dengan 

membentuk unit-unit kerja, seperti urusan, seksi, bagian, bidang, biro, divisi, 

departemen dan lain-lain. 

b. Pemimpin bekerja secara berencana dengan langkah-langkah yang sesuai dengan 

fungsi-fungsi manajemen. 

c. Pemimpin sangat mementingkan tersedianya data atau informasi yang mutakhir, baik 

yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, untuk dipergunakan dalam setiap 

pengambilan keputusan. 

d. Pemimpin yang memiliki kemampuan mewujudkan kerjasama, ternyata rendah 

orientasinya pada hubungan kemanusiaan dengan anggota organisasi yang dituntut 

kepatuhannya dalam melaksanakan tugas masing-masing sesuai pembidangan dan 

pembagian kerja yang telah ditetapkan. 

e. Pemimpin dalam bekerja atau mengelola organisasi dan anggotanya berpegang teguh 

pada peraturan, baik dari organisasi atasan maupun yang ditetapkan secara khusus 

untuk lingkungan organisasinya. 

f. Pemimpin memiliki kemampuan meyakinkan anggota organisasi bahwa ide atau 

gagasan, inisiatif, kreativitas, inovasi dan lain-lain yang datang dari dirinya harus 

dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

5. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Legitimasi atau Resmi (Legitimate) menunjukkan ciri-

ciri atau karakteristik sebagai berikut 

a. Pemimpin mempertahankan diri sebagai pelindung anggota organisasinya, 

sebagaimana layaknya seorang ayah melindungi anggota keluarganya. 

b. Pemimpin yang menampilkan tanggung jawabnya mengayomi, melindungi dan 

membela kepentingan anggota organisasi, akan menjadi tumpuan harapan anggota-

anggotanya. 

c. Pemimpin selalu berusaha untuk mendahulukan dan mengutamakan kepentingan 

organisasi karena merupakan kepentingan bersama, meskipun terpaksa harus 

mengorbankan kepentingan anggota yang berbeda atau bertentangan bersama 

tersebut. 
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d. Gaya atau perilaku kepemimpinan ini dijalankan juga dengan sikap pengabdian, 

karena berkorban dan kepeloporan yang tinggi dalam mewujudkan kegiatan yang 

bermanfaat bagi kepentingan organisasi 

III. TIPE KEPEMIMPINAN BEBAS (LAISSEZ FAIRE ATAU FREE-REIN) 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:147) bahwa tipe kepemimpinan ini pada dasarnya 

berpandangan bahwa anggota organisasinya mampu mandiri dalam membuat keputusan atau 

mampu mengurus dirinya sendiri masing-masing dengan sedikit pengarahan atau pemberian 

petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok masing-masing sebagai bagian dari tugas pokok 

organisasi. 

Gaya atau perilaku kepemimpinan yang termasuk dalam tipe kepemimpinan ini antara 

lain 

1. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Agigator 

Pemimpin Agigator adalah kepemimpinan yang memiliki kemampuan memecah-belah 

anggota organisasi dengan memberikan kekebasan dalam membuat keputusan dan 

bertindak, agar tercipta pertentangan (konflik), yang dimanfaatkan untuk memperoleh 

keuntungan bagi dirinya sendiri. 

Gaya kepemimpinan ini didominasi oleh perilaku menimbulkan pertentangan-

pertentangan atau konflik-konflik antar anggota organisasi, bahkan dilakukan juga dengan 

pihak luar. 

Perilaku itu didasari kehendak pemimpin untuk mendapatkan sesuatu yang 

menguntungkan dirinya dari suasana pertentangan atau kekacauan yang diciptakannya. 

Pertentangan yang diciptakan pemimpin antara lain dengan memberikan kebebasan pada 

anggota organisasi atau bawahannya dalam mengambil keputusan yang dapat berbeda atau 

bertentangan antara sekian banyak keputusan yang dibuat dan akan dilaksanakan. Di 

samping itu kepemimpinan dijalankan juga dengan memberikan tekanan-tekanan, adu 

domba, menghasut, menyebar fitnah, menciptakan konflik non fungsional atau 

mempertajam perselisihan, membakar emosi dan lain-lain. 

Perbedaan atau pertentangan itulah yang menjadi penyebab utama terjadinya kekacauan 

dan situasi yang tidak menentu di dalam organisasi, sebagai situasi yang diinginkan 

pemimpin agigator, agar mudah menarik keuntungan bagi dirinya sendiri. Dalam 

pengertian yang lebih ekstrim berarti pemimpin berperan sebagai provokator atau 

sutradara yang berdiri dibelakang pertentangan-pertentangan, tanpa diketahui peranan atau 
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keterlibatannya, atau kalaupun diketahui bersikap tidak peduli karena yang penting tujuan 

pribadinya tercapai. 

Kepemimpinan Agigator banyak ditemui di bidang politik yang dilakukan dengan 

menciptakan situasi saling mencurigai, saling tidak percaya, saling menjatuhkan dan lain-

lain antar anggota di dalam organisasinya. 

2. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Simbol 

Gaya atau perilaku kepemimpinan ini pada dasarnya dijalankan tanpa memimpin dalam 

arti yang sesungguhnya karena tidak melakukan usaha mempengaruhi pikiran, perasaan, 

sikap dan perilaku anggota organisasi, yang sekedar ditempatkan, dihormati dan disegani 

sebagai simbol pada posisi puncak di lingkungan organisasinya 

Dalam kepemimpinan simbol ini, pemimpin tidak memiliki, tidak menjalankan wewenang 

dan tidak memikul tanggung jawab karena dilimpahkan sepenuhnya pada pemimpin 

pelaksana. Kehebatan atau kesuksesan atau jasa pemimpin pelaksana pada beberapa 

organisasi dapat mengantarkannya untuk menjadi pimpinan simbol setelah mengakhiri 

jabatannya karena jasa-jasanya. 

Namun untuk organisasi yang kepemimpinan simbolnya berdasarkan keturunan, tidak 

seorangpun pemimpin pelaksana yang dapat menggantikannya, meskipun sangat sukses 

dalam menjalankan kepemimpinannya. 

Sedangkan dalam menjalankan wewenang dan tanggung jawab, kerap kali pemimpin 

simbol difungsikan juga sebagai penasihat atau tempat berkonsultasi, yang hasilnya bebas 

untuk digunakan atau tidak oleh pemimpin pelaksana. Sedang wewenang dan tanggung 

jawab menggerakkan anggota organisasi dengan mengambil berbagai keputusan dan 

memerintahkan pelaksanaannya berada sepenuhnya pada pemimpin pelaksana. 


